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Abstract - Creative thinking is an important thing that must be 

possessed by every individual because it plays an important role in 

the progress of a country. One aspect of creative thinking is 

innovation which can combine existing knowledge with experience 

to create the development of new ideas. The purpose of this study 

is to implement creative thinking from the aspect of innovation in 

developing a DHT11 temperature and humidity sensor plug-and-

play system with a database and communicative thinking in 

establishing good communication between devices and humans. 

The method used in this study was an experiment conducted by 

taking a sample of 120 data. The results of this study indicate a 

plug-and-play process developed by a scanning process to find 

connected PORTs without having to do configuration, showing a 

comparison of the DHT11 error value with a comparator that 

reaches 0.628% in temperature values and 0.428% in humidity 

values. This study also shows 10080 monitoring data for one 

week's temperature and humidity values obtained from the 

interface that has been made and the results of the data acquisition 

will be directly stored in the database which will later be used for 

further research. 

Keywords — Creative Thinking, Plug-and-play, DHT11. 

Abstrak— Berpikir kreatif merupakan hal wajib yang harus 

dimiliki oleh setiap individu karena menjadi peran penting dalam 

kemajuan suatu negara. Salah satu aspek dari berpikir kreatif 

yaitu inovatif yang mampu menggabungkan pengetahuan yang 

ada dengan pengalaman yang dimiliki sehingga menciptakan 

pengembangan ide baru. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengimplementasikan berpikir kreatif dari aspek inovasi dalam 

mengembangkan system plug-and-play sensor suhu dan 

kelembaban DHT11 dengan database dan berpikir komunikatif 

dalam menjalin komunikasi yang baik antara perangkat dan 

manusia. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

eksperimen yang dilakukan dengan pengambilan sample data 

sebanyak 120 data. Hasil penelitian ini menunjukan proses plug 

and play yang dikembangkan dengan proses scanning untuk 

mencari PORT yang terhubung tanpa harus melakukan 

konfigurasi, menunjukan perbandingan nilai error DHT11 

dengan pembanding yang mencapai 0,628% pada nilai suhu dan 

0,428% pada nilai kelembaban. Penelitian ini juga menunjukan 

10080 data monitoring nilai suhu dan kelembaban selama satu 

bulan yang didapat dari interface yang telah dibuat dan hasil 

perolehan data akan langsung disimpan pada database yang 

nantinya akan digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

Kata Kunci—Berpikir kreatif, Plug-and-play, DHT11. 

I. Pendahuluan  

Plug-and-play secara garis besar memiliki definisi system yang 

mampu menggabungkan cara mengidentifikasi diri secara 

otomatis. Manfaatnya mencakup penyiapan sistem yang lebih 

cepat dan otomatis; diagnostik yang lebih baik; lebih sedikit 

waktu henti untuk perbaikan dan penggantian sensor; dan 

waktu yang lebih mudah melacak sensor itu sendiri serta data 

yang dihasilkannya. Plug and play sistem menawarkan fitur 

integrasi dari berbagai sensor seperti sensor digital dan sensor 

digital yang dikoneksikan langsung dengan unit pemrosesan, 

unit komunikasi, dan graphic unit interface (GUI). Berbagai 

kemudahan yang ada pada system ini menjadi pemicu bagi 

platform besar maupun kecil untuk ikut serta dalam 

mengimplementasikannya. IEEE 1451 menjadi salah satu bukti 

bahwa sistem ini mampu memecahkan masalah kompatibilas 

yang dialami oleh beragam sensor yang berbeda saat 

melakukan akses komunikasi. Plug-and-play memudahkan 

pengguna dalam melakukan inovasi, menambah, mengurangi, 

atau mengganti sensor [1] [2] [3]. Tidak hanya sampai disitu, 

berbagai peneliti juga mulai ikut serta dalam 

mengimplementasikan system ini dengan berbagai sensor yang 

ingin dikembangkan. 

Pria bernama jevtic yang berasal dari Serbia melakukan 

penelitian terhadap sensor suhu analog RTD bertipe PT100 

yang diintegrasikan dengan plug and play system. Sensor suhu 

analog tersebut dihubungan dengan AT90 untuk bisa 

melakukan komunikasi dengan PC. AT90 memiliki fitur ADC 

yang mampu merubah nilai sensor analog PT100 menjadi 

digital. Data yang dikirim oleh AT90 dan diterim oleh PC 

kemudian diolah dengan TEDS (Transduser Electronic Data 

Sheet) sehingga mampu menjadi interface yang mampu 

menampilkan nilai suhu dari sensor PT100. TEDS yang 

digunakan memiliki fitur write yang dapat digunakan untuk 

menyimpan data pada selected local file [4]. 

Croitoru di tahun 2019 menerbitkan jurnalnya di International 

Symposium for Design and Technology in Electronic 

Packaging dengan judul Developing Software-Based 

Plug&Play Capabilities for Analog Sensors over a Network 

Using a Microcontroller Development Board yang berisikan 

tentang penelitiannya akan plug and play dengan menggunakan 

dua sensor yang terhubung dengan interface berupa local host 

network. Penelitian ini tidak menyebutkan kejelasan tentang 

sensor apa yang digunakan, dan hanya menyebutkan perihal 2 
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pin analog mikrokontroller dan terhubung dengan SD-Card dan 

juga IP address dari jaringan yang digunakan [5]. 

Di tahun 2020, Nimir melakukan penelitian dengan judul an 

intelligent plug and play system for sensor installation. Peneliti 

melakukan monitoring suhu dengan menggunakan sensor suhu 

LM35 yang diintegrasikan dengan mikrokontroller Arduino 

uno dan interface yang dibuat sendiri menggunakan bantuan 

software visual studio.  Interface yang dibuat mampu 

menampilkan nilai suhu dan juga beberapa informasi terkait 

LM35 seperti type sensor analog dan akurasi dari sensor. 

LM335 yang telah terhubung dengan Arduino uno akan 

mengirimkan deretan data yang disimpan pada EEPROM 

nantinya digunakan untuk ditampilkan pada interface. Data 

yang disimpan pada EEPROM hanya bisa diakses dengan 

memberikan kinerja pada EEPROM sesuai dengan datasheet 

dari masing-masing komponen. Arduino uno yang digunakan 

pada penelitian ini juga terhubung dengan sebuah tombol. 

Tombol ini ditujukan untuk mengirimkan data dari Arduino ke 

pc atau laptop, jadi ketika tombol tidak ditekan maka tidak aka 

nada proses pengiriman data dari Arduino uno ke PC [6]. 

Pada tahun yang sama, Ren melakukan penelitian plug and play 

yang diintegrasikan dengan FPGA berupa simulasi. Ren 

melakukan simulasi pengiriman data secara real-time dengan 

interaface yang dibuat. Peneliti mengatakan bahwa format 

penyimpanan yang kurang normatif dan deskriptif sehingga 

membawa ketidaknyamanan besar pada data elektronik saat 

dilakukan pengolahan data. Kendala yang dihadapi membuat 

peneliti merubah system yang digunakan dengan menggunakan 

QXmlStreamReader. Software tersebut merupakan cara 

tercepat dan termudah untuk membaca dokumen XML di Qt. 

Karena kemampuan parser untuk bekerja bersifat inkremental, 

ini sangat berguna untuk pertanyaan seperti menemukan berapa 

kali token tertentu muncul dalam dokumen XML [7]. 

Terkait dengan hubungan antara penelitian yang sudah ada 

sebelumnya, dapat dilihat bahwa system plug-and-play 

memiliki keterkaitan erat antara sensor dengan interface yang 

memudahkan user dalam memantau data sensor tersebut. 

Hubungan antara sensor dan interface tidak terlepas dengan 

adanya komunikasi yang terjalin dari kedua hal tersebut.  Dapat 

kita ketahui bahwa komunikasi merupakan bagian terpenting 

untuk menjalin hubungan yang saling berkaitan satu sama lain. 

Komunikasi tidak terjadi hanya terhadap manusia dengan 

manusia tetapi juga bisa dialami oleh computer dengan 

computer, atau bahkan manusia dengan komputer. Didi 

mengatakan bahwa komunikasi yang baik dengan cara lisan 

maupun tulisan sangat diperlukan. Terjainya komunikasi yang 

baik membuat sebuah system mampu membangun makna 

bahkan melakukan pengembangan ide yang telah ada 

sebelumnya [8][9]. Komunikasi dapat dibedakan menjadi dua 

metode yaitu verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal 

melibatkan bicara, menulis, membaca, sedangkan nonverbal 

meliputi gerakan tubuh, ekspresi, dan juga mimic yang 

diberikan. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang paling 

sering digunakan untuk merangsang suatu hal untuk menjadi 

sebuah perhatian dalam melakukan sebuah proses.  Bicara 

seperti memberikan perintah merupakan hal yang paling sering 

dilakukan untuk mendapatkan feedback dari suatu proses yang 

sedang terjadi [10]. Menurut Waridah, komunikasi yang baik 

adalah sebuah proses yang melibatkan sedikit subjek maupun 

banyak subjek yang mampu menciptakan dan menggunakan 

sebuah informasi yang ada sehingga mampu terhubung dengan 

subjek lain atau dengan lingkungan sekitar. Adanya proses 

komunikasi selalu diiringi dengan tujuan tertentu seperti 

menyampaikan informasi dari satu subjek ke subjek yang lain 

[11]. Pada penelitian ini, komunikasi diimplementasikan 

terhadap computer dengan computer, dan juga computer 

dengan manusia. Komputer memanfaat komunikasi serial 

untuk berkomunikasi dengan perangkat lainnya dan biasa 

dihubungkan dengan USB (Universal Serial Bus). Generasi 

baru mikrokontroler ATMEL memberikan kesempatan para 

pengguna untuk lebih mampu mengembangkan berbagai 

macam sistem komunikasi menjadi tingkat yang lebih tinggi 

dan rumit [5]. Protokol komunikasi telah banyak dimanfaatkan 

oleh para peneliti untuk membangun sistem yang mampu 

terhubung antara satu sistem dengan sistem lainnya dengan 

biaya yang lebih murah seperti smart city [12]. Fitur baru 

mampu mendukung komunikasi agar dapat diimplementasikan 

menggunakan beragam IC (Integrated Circuit) yang sudah 

banyak tersedia dipasaran seperti 1553B, RS-422, RS232, dan 

lain sebagainya [7]. Setiap tipe IC yang digunakan memiliki 

konfigurasi yang berbeda-beda. Proses konfigurasi akan 

menimbulkan masalah ketika banyak perangkat mulai 

dihubungkan hingga menjadi multisaluran yang mampu 

berkomunikasi dengan interface [6]. Hal ini bertujuan untuk 

menjalin komunikasi antara manusia dengan computer. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peniliti mencoba 

melakukan inovasi terhadap system plug-and-play yang sudah 

ada sebelumnya. Inovasi merupakan aspek yang ada dalam 

berpikir kreatif. Menurut Redifer, Berpikir kreatif adalah 

kemampuan untuk menghasilkan tanggapan baru yang 

bermanfaat. Seperti proses berpikir kompleks lainnya, berpikir 

kreatif mengacu pada sumber daya kognitif tingkat tinggi [14]. 

Berpikir kreatif melibatkan serangkaian proses seperti 

perolehan informasi bahkan keterampilan, transformasi 

pengetahuan menjadi bentuk baru, dan verifikasi produk dari 

standar internal dan eksternal. Berpikir kreatif terdiri dari 

beberapa aspek, salah satunya yaitu aspek inovatif [15] [16] 

[17]. Aspek inovatif adalah keterampilan untuk merubah 

sebuah pengetahuan yang ada sebelumnya dan digabungkan 

dengan pengalaman yang telah dimiliki [18]. Menurut Kenett, 

Inovatif diteorikan memainkan peran penting dalam 

kemampuan individu kreatif tinggi untuk menghasilkan ide-ide 

baru [19]. Alex berpendapat bahwa aspek inovatif merupakan 

hal yang penting bagi kemajuan manusia untuk memahami 

persyaratan kreativitas [20].  

 

II. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian ini dimulai dengan studi 
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literature tentang system plug and play dan dilanjutkan dengan 

mencari literature tentang berpikir kreatif dari segi aspek 

fleksibilitas dan inovasi. Aspek fleksibilitas digunakan dalam 

membuat system plug and play yang diimplementasikan dengan 

sensor suhu DHT11. Aspek inovatif digunakan untuk 

memberikan inovasi dalam mengembangkan system plug and 

play agar langsung terhubung dengan interface yang dibuat 

untuk menampilkan informasi nilai suhu dan kelembaban yang 

didapat dari DHT11 tanpa harus melakukan konfigurasi PORT 

terlebih dahulu. Tempat penelitian dilakukan di laboratorium 

telematika Universitas Negeri Surabaya gedung A8 dengan 

dimensi ruangan 9 x 10 meter. Pengujian pada penelitian ini 

dibagi menjadi 4 bagian, pengujian pertama dilakukan pada 

sensor DHT11 yang dibandingkan dengan analog thermometer 

and humidity meter. Pengujian kedua dilakukan untuk menguji 

system plug and play tanpa harus melakukan konfigurasi 

PORT. Pengujian ketiga dilakukan untuk melakukan, 

pengambilan data nilai suhu setiap satu menit sekali. 

Pengambilan waktu ini sesuai dengan penelitian yang sudah ada 

sebelumnya yang melakukan pengujian suhu selama setiap 

menit sekali yang dilakukan oleh Saha untuk memonitor suhu 

di ruangan data center yang berbeda-beda ditahun 2017 dan 

Kasham dalam memantau suhu server room di tahun 2020 [20] 

[21]. Pengujian keempat dilakukan untuk menguji nilai 

kelembaban yang ditampilkan oleh interface yang dibuat. 

Waktu pengambilan data kelembaban sama dengan waktu 

pengambilan data pada nilai suhu. Dalam mematangkan 

pengambilan data suhu dan kelembaban, maka proses 

pengambilan data diatas akan dilakukan selama 1 minggu. Jadi 

total data yang didapat dari pengujian ketiga dan keempat yaitu 

sebanyak 10080 data yang terdiri dari nilai suhu dan nilai 

kelembaban sebanyak 1440 data dalam sehari dan dilakukan 

selama 1 minggu. 10080 data yang diperoleh tersebut secara 

otomatis akan tersimpan pada notepad yang berfungsi sebagai 

database. Hal ini ditujukan agar data yang telah tersimpan dapat 

diolah kembali atau digunakan untuk penelitian kedepannya 

III. Hasil dan Pembahasan 

DHT11 adalah sensor yang sering digunakan dalam memantau 

nilai suhu dan kelembaban. Sensor ini memiliki tegangan kerja 

3 sampai 5 volt. DHT11 memiliki arus maksimum sebesar 

2m5mA. Memiliki 3 pin yang terkoneksi dengan VCC, Ground, 

dan data pin untuk memberikan informasi suhu dan kelembaban 

kepada mikrokontroller. Agar lebih memahami rangkaian yang 

digunakan pada penelitian ini, maka penulis membuat design 

prototype hardware yang digunakan. Penulis membuat pcb 

layout yang terhubung langsung dengan sensor suhu DDHT11 

dan Arduino uno seperti pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Wiring DHT11 dengan Arduino Uno 

 

Setelah melakukan wiring, maka selanjutnya adalah membuat 

program untuk mengintegrasikan sensor agar bekerja sesuai 

dengan yang diharapkan. Program yang digunakan untuk 

melakukan integrasi adalah program Arduino IDE versi 2.0.03 

yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Arduino IDE 

 

Pengujian pertama pada penilitian ini berfokus pada 

membandingkan nilai suhu dan kelembaban pada DHT11 

dengan analog thermometer and humidity meter. Bentuk fisik 

pembanding DHT11 dapat dilihat pada Gambar 3. Pengujian 

dilakukan sebanyak 30 kali pengambilan data dan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

 

Gambar 3. Bentuk fisik Analog Thermometer and Humidity meter 
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Tabel 1. Perbandingan DHT11 dan Analog Sensor 

No

. 

DHT11 
Analog Thermometer 

and Humidity meter 

Temperatu

re 

Humidit

y 

Temperatu

re 

Humidit

y 

1 26 °C 51 % 26 °C 50 % 

2 27 °C 55 % 27 °C 55 % 

3 26 °C 54 % 27 °C 54 % 

4 25 °C 53 % 26 °C 54 % 

5 26 °C 52 % 27 °C 53 % 

. . . . . 

. . . . . 

. . . . . 

29 38 °C 52 % 38 °C 52 % 

30 32 °C 51 % 31 °C 51 % 

 

 

Gambar 4. Grafik suhu DHT11 dengan Analog sensor 

 

 

Gambar 5. Grafik kelembaban DHT11 dengan Analog sensor 

Setelah didapatkan data pembanding, grafik linearitas snsor 

DHT11 dan analog thermometer and humidity meter dapat 

dilihat pada Gambar 6 dan dilanjutkan dengan mencari nilai 

error dari DHT11 dengan sensor pembanding. Mencari nilai 

error dapat menggunakan rumus pada persamaan 1 dan 

persamaan 2. 

 

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡𝑒 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 = ( 𝑋𝑡𝑒𝑟𝑢𝑘𝑢𝑟 − 𝑋𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎) (1) 

𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡 𝑜𝑓 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 =
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑙𝑢𝑡𝑒 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟

𝑋𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
𝑥 100% (2) 

𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑜𝑓 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟 =
∑ 𝑋𝑖

𝑁

  (3) 

Keterangan: 

Xterukur = Nilai yang dibaca oleh DHT11 

Xsebenarnya = Nilai yang dibaca oleh sensor pembanding 

Xi = Mewakili data ke 1, 2, 3, . . ., 30 

N = Banyaknya data  

 

Tabel 2. Nilai error 

No. Temperature Humidity 

1 0 % 0.02 % 

2 0 % 0 % 

3 0.02 % 0 % 

4 0.02 % 0.02 % 

5 0.02 % 0.02 % 

. . . 

. . . 

. . . 

29 0 % 0 % 

30 0.02 % 0 % 

Mean of 

Error 

0.628 % 0.428 % 

 

 

Gambar 6. Grafik linearitas DHT11 dengan Analog sensor 

 

Dari total perhitungan yang telah dilakukan dan yang telah 

dicantumkan pada Tabel 2, didapatkan bahwa total nilai error 

23

28

33

38

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29

Amount of Data

DHT11 Analog sensorCelcius

50

52

54

56

58

60

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29

Amount of Data

DHT11 Analog sensor%

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

Analog sensor

DHT11



  

 

 

Zetroem Vol 05. No 01 Tahun 2023 23 
 

DHT11 terhadap sensor analog sebesar 0,628% pada nilai 

suhu dan 0,428% pada nilai kelembaban. 

Pengujian kedua dilakukan untuk menguji system plug and 

play yang mampu melakukan komunikasi langsung terhadap 

interface tanpa melakukan konfigurasi. Sistem plug and play 

yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 7 

 

 

Gambar 7. Plug and Play system 

Plug and Play system pada penelitian ini dimulai dari sensor 

DHT11 yang terhubung dengan mikrokontroller Arduino 

uno. Arduino uno kemudian memanfaatkan komunikasi 

serial agar terhubung dengan PC atau laptop. Proses deteksi 

PORT secara otomatis dimulai dengan mendeskripsikan 

PORT dari alamat 0. Interface akan terus melakukan proses 

scanning hingga alamat yang ditemukan. Jika alamat 0 tidak 

dapat dihubungkan maka program akan melakukan counter 

dengan setiap perulangan alamat angka dijumlah dengan 

angka 1 sehingga tidak ada alamat yang terlewatkan. Apabila 

alamat yang dideteksi telah sesuai dengan proses scanning, 

maka counter akan berhenti bekerja dan tidak akan 

melakukan proses scanning PORT lagi. Setelah PORT telah 

terhubung maka interface akan melakukan perbandingan 

nilai data ID yang dikirimkan oleh Arduino untuk bersiap 

menerima data dan menampilkan data pada interface. Data 

yang dikirimkan oleh Arduino menuju interface terdiri dari 

4 bit data dengan bit pertama adalah ID, bit kedua adalah 

temperature, bit ketiga adalah humidity, dan bit keempat 

adalah akhir pengiriman dan dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

4th bit 3rd bit 2nd bit 1st bit 

 

Gambar 8. bits data 

Gambar 9 merupakan flowchart system dalam melakukan 

scanning otomatis PORT yang sedang melakukan 

komunikasi dengan interface yang telah dibuat. Mulanya 

PORT melakukan scanning pada COM0, apabla COM0 tidak 

merespon adanya komunikasi maka system akan melakukan 

counter pada nilai menjadi COM1 dan seterusnya. Seteleah 

PORT yang mencoba melakukan komunikasi telah berhasil 

ditemukan dan terhubung, maka interface akan membaca 

data yang dikirimkan oleh COM tersebut dan mengolah data 

tersebut sehingga dadpat ditampilkan sesuai dengan yang 

diinginkan.  

 

 

Gambar 9. Flowchart auto connect of PORT 

Panjang data yang dikirimkan sesuai dengan yang telah 

dijelaskan pada Gambar 9. Hal ini berhubungan erat dengan 

flowchart pada Gambar 10. Ketika data telah diterima oleh 

interface, data tidak akan langsung ditampilkan tetapi harus 

melalui proses pengolahan data terlebih dahulu. Panjang data 

yang dikirimkan akan dibagi-bagi terlebih dahulu untuk 

dicari perbedaan data yang dikirim dengan ID data yang 

dibawa, pembagian ini juga berguna untuk membedakan 

nilai suhu dan nilai kelembaban. Pengolahan data pertama 

adalah untuk mencari nilai ID yang dikirimkan oleh Arduino 

uno. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa perangkat 

yang terhubung dengan PC atau laptop memang bertujuan 

untuk melakukan komunikasi dengan interface yang dibuat. 

ID yang dikirimkan oleh Arduino uno harus sesuai dengan 

nilai ID yang tersimpan di interface. Pada penelitian kali ini, 

ID yang digunakan yaitu berupa bilangan integer dengan 

nilai 1111. Ketika ID yang dikirimkan oleh Arduino uno 

sama dengan nilai tersebut maka interface akan langsung 

memberi akses untuk berkomunikasi langsung dengan 

variable suhu pada interface. Namun apabila nilai yang 

dibandingkan tidak sama maka tidak ada proses yang akan 

terjadi dan interface akan memaksa user laptop untuk 

menutup interface tersebut. Dalam memahami system 

pembacaan panjang data pada penelitian kali ini, penulis 
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telah membuat gambaran mudah berupa flowchart yang ada 

pada Gambar 9. 

 

Gambar 10. Flowchart read data pada interface 

Gambar 10 menunjukan bahwa setelah pembacaan nilai suhu 

telah selesai, maka dilanjutkan dengan melakukan 

perbandingan panjang data bit ke 3 dengan ID yang telah 

dimiliki oleh interface yang berupa bilangan integer dengan 

nilai 9999. Perbandingan data ini sama halnya dengan saat 

melakukan proses perbandingan data pada bit pertama. 

Apabila bit ke 3 yang dikirimkan oleh Arduino uno sama 

dengan nilai 9999 maka Arduino uno akan diberi akses untuk 

melakukan komunikasi dengan variable kelembaban pada 

interface. Apabila terjadi kesalahan yang disengaja maupun 

tidak disengaja pada saat pengiriman data berlangsung dan 

membuat perbandingan nilai tersebut menjadi tidak sama, 

maka interface akan menutup akses komunikasi antara 

Arduino uno dengan interface dan dilanjutkan dengan 

memaksa user laptop untuk menutup interface tersebut. Oleh 

sebab itu, flowchart pada Gambar 9 dan Gambar 10 memiliki 

kesinambungan. Pada saat pertama kali interface dibuka, 

interface akan menjalankan system scanning PORT secara 

otomatis terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan system 

pengolahan panjang data yang telah dikirimkan oleh Arduino 

uno sehingga dapat dipisahkan dan dibedakan masing-

masing nilai yang telah dikirimkan. 

 

Gambar 11. Database system 

Gambar 11 merupakan flowchart system kerja database untuk 

menyimpan informasi waktu, tanggal, nilai suhu, dan nilai 

kelembaban. Pada penelitian kali ini, database memanfaatkan 

notepad untuk penyimpanan data. Sesuai dengan yang ada 
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pada Gambar 10 bahwa penyimpanan data ini mempunya 3 

cara yaitu: data akan disimpan setiap menit, dan data dapat 

disimpan kapan saja saat tombol yang disediakan oleh 

interface ditekan oleh user. Interface akan menunjukan 

banyaknya data yang diisimpan didalam database.  

 

Gambar 12. Graphical user interface saat terkoneksi 

 

Gambar 12 merupakan tampilan yang ditunjukan ketika PORT 

sudah ditemukan dan terhubung dengan GUI yang telah dibuat. 

Tulisan COM4 pada gambar tersebut menunjukan bahwa 

PORT yang dideteksi adalah COM4. Saat pertama kali software 

dibuka, program akan langsung melakukan scaning PORT 

dimulai dari COM1 hingga COM4. Setelah berhasil terkoneksi 

secara otomatis, software akan mengambil data yang 

dikirimkan dari COM4. Data tersebut akan dikonversi dan 

hasilnya akan ditampilkan pada GUI yang telah dibuat. Apabila 

software hanya dibuka tanpa adanya PORT yang terhubung, 

maka software secara otomatis tidak dapat digunakan dan akan 

memaksa pengguna untuk menutup software tersebut seperti 

pada Gambar 13. 

 

 

Gambar 13. Graphical user interface saat tidak terkoneksi 

 

Tidak ada tulisan COM pada gambar diatas, hal ini dikarenakan 

tidak ada PORT yang terbaca oleh software, informasi COM 

akan diganti oleh tulisan “Looking PORT” dan terdapat tulisan 

“Unhandled exception has occurred in your application . . .”. 

Pop up ini akan memaksa pengguna untuk mau atau tidak mau 

agar menutup GUI tersebut. Agar mampu terhubung kembali, 

user harus menutup interface terlebih dahulu, menhubungkan 

Arduino uno ke PC atau laptop, dilanjutkan dengan membuka 

kembali interface yang telah dibuat. Hal ini dilakukan agar saat 

pertama kali Arduino telah dihubungkan ke laptop, interface 

langsung melakukan scanning PORT dari COM 0 hingga COM 

yang sesuai. 

Pengujian ketiga dimulai dengan melakukan monitoring nilai 

suhu DHT11 yang ditampilkan melalui interface yang telah 

dibuat. Monitoring dilakukan selama satu bulan. Setiap hari 

data suhu dan kelembaban akan dicatat setiap menit sehingga 

didapatkan 1440 data dalam sehari yaitu data suhu dan data 

kelembaban. Data yang diperoleh kemudian dicatat dan dapat 

dibuat menjadi grafik dalam Tabel 3 dan Gambar 14. Data yang 

telah diperoleh ini akan secara otomatis tersimpan dalam 

database dan dapat dilihat pada Gambar 16. 
 

Tabel 3. Data suhu selama 1 minggu 

Test Serial 

Monitor  

GUI Date Time 

1 26°C 26°C 22-11-2022 00.00 

2 27°C 27°C 22-11-2022 00.01 

3 27°C 27°C 22-11-2022 00.02 

4 27°C 27°C 22-11-2022 00.03 

5 26°C 26°C 22-11-2022 00.04 

. . . . . 

. . . . . 

10079 25°C 25°C 28-11-2022 11.58 

10080 27°C 27°C 28-11-2022 11.59 

 

 

Gambar 14. Perbandingan nilai suhu selama 1 minggu 

 

Tabel 4. Data kelembaban selama 1 minggu 

Test Serial 

Monitor  

GUI Date Time 

1 65% 65% 22-11-2022 00.00 

2 66% 66% 22-11-2022 00.01 

3 68% 68% 22-11-2022 00.02 

4 67% 67% 22-11-2022 00.03 
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5 67% 67% 22-11-2022 00.04 

. . . . . 

. . . . . 

10079 68% 68% 28-11-2022 11.58 

10080 66% 66% 28-11-2022 11.59 

 

 

Gambar 15. Perbandingan kelembaban selama 1 minggu 

 

 

Gambar 16. Tampilan database 

 

IV. Kesimpulan 

Berpikir kreatif dari segi aspek inovatif merupakan hal yang 

penting bagi setiap individu guna menerapkan pengetahuan dan 

pengalaman yang pernah didapat sebelumnya sehingga dapat 

menghasilkan perkembangan pengetahuan yang sudah ada 

sebelumnya. Pada penelitian kali ini, inovatif berhasil 

memberikan pengembangan system plug-and-play dengan 

memanfaatkan notepad sebagai database seperti pada Gambar 

16. Hal ini didukung dengan Gambar 12 menunjukan bahwa 

proses komunikasi secara langsung dengan interface dapat 

langsung dilakukan tanpa perlu adanya konfigurasi. Penelitian 

ini juga menunjukan hasil pengolahan nilai suhu dan 

kelembaban DHT11 yang memiliki nilai error 0,628% pada 

nilai suhu dan 0,428% pada nilai kelembaban. Tidak hanya itu, 

Penelitian ini juga memberikan data monitoring suhu dan 

kelembaban dari interface yang dibuat selama sebulan penuh 

pada Tabel 3 dan Tabel 4. Dari aspek komunikatif didapatkan 

bahwa hubungan antara computer dengan computer dapat 

terjalin dengan baik sehingga informasi yang diberikan oleh 

Arduino uno dapat sampai dan sesuai dengan informasi yang 

telah ditunjukan oleh interface seperti pada Gambar 12. Dengan 

adanya inovasi dan komunikasi yang baik, sebuah system plug-

and-play berhasil dikembangkan sehingga menghasilan 

interface yang didukung dengan database yang berguna untuk 

penelitian kedepannya dan data-data yang telah tersimpan pada 

Gambar 16 mampu menjadi bahan pertimbangan untuk 

mengambil keputusan yang dapat diambil kedepannya. 
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